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Abstract 

The selection mechanism of the Smart Indonesia Program (PIP) is very complicated, and the targets or 

eligibility criteria for Smart Indonesia Program (PIP) participants do not match the accurate data or do not 

match the reality on the ground, there is still feeling of control in the process which is interpreted as a 

form of understanding what other people feel and also imagine yourself if you were in that person's 

position. Of course this can be misused by certain parties who easily provide false information due to 

emotional control. For this reason, it is necessary to design a desktop-based system using the Microsoft 

Visual Studio 2010 programming language and created using the Microsoft SQL Server R2 2008 

database as the data storage medium, so that if there is an update the system criteria data can be used 

without having to disassemble it, and data processing runs efficiently and effectively in the system. 

Decision making on the Moora method is based on criteria and sub-criteria data by considering the total 

weight of the benefit criteria attributes and the cost attributes of the alternative student data entered into 

the system, it is known that 6 students have been accepted as potential recipients of education funds 

through a decision support system , with a decision value. 
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Abstrak 

Mekanisme seleksi dari Program Indonesia Pintar (PIP) menjadi sangat rumit, dan target atau kriteria 

kelayakan peserta Program Indonesia Pintar (PIP) tidak sesuai dengan data yang akurat atau tidak sesuai 

dengan kenyataan di lapangan, masih adanya kendali perasaan dalam proses tersebut diartikan sebagai 

bentuk memahami apa yang dirasakan orang lain dan juga membayangkan diri sendiri jika berada diposisi 

orang tersebut. Tentu saja hal ini dapat disalahgunakan oleh pihak tertentu yang dengan mudah 

memberikan informasi palsu akibat kendali perasaan. Untuk itu perlu adanya perancangan sistem berbasis 

desktop menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Studio 2010 dan dibuat menggunakan 

database Microsoft SQL Server R2 2008 sebagai media penyimpanan datanya, sehingga apabila ada 

pembaharuan data kriteria sistem dapat digunakan tanpa harus dibongkar, dan pengolahan data berjalan 

secara efisien dan efektif di dalam sistem. Pengambilan keputusan pada metode Moora berdasarkan pada 

data kriteria dan sub kriteria dengan mempertimbangkan jumlah bobot dari atribut kriteria benefit dan 

atribut cost dari alternatif data siswa yang dimasukkan ke dalam system, diketahui 6 orang siswa-siswi 

telah diterima sebagai calon penerima dana pendidikan melalui sistem pendukung keputusan, 

dengan nilai keputusan. 
. 

 

Kata Kunci: Selection, Akurasi, MOORA, PIP 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan salah satu program pemberian dana 

pendidikan dalam bentuk beasiswa yang diperuntukkan bagi siswa-siswi yang berasal dari 

keluarga kurang mampu yang terdaftar sebagai peserta dari Program Keluarga Harapan (PKH) 

maupun peserta Kartu Keluarga Sejahtera (KKS)[1][2]. Penulis dalam hal ini mengambil studi 

kasus dari SDN 135564 yang menerima Program Indonesia Pintar (PIP). Pihak sekolah akan 

mengajukan permohonan siswa-siswi yang layak menerima dana pendidikan melalui Data 
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Pokok Pendidikan (Dapodik) untuk diproses sebagai peserta penerima Program Indonesia Pintar 

(PIP)[3]. Program Indonesia Pintar (PIP) rawan kesalahan.Namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

terdapat kendala dalam keseluruhan proses pelaksanaan program yang menghambat program 

tersebut untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adanya penelitian ini dikarenakan 

permasalahan yang terjadi dalam proses pemilihan peserta Program Indonesia Pintar (PIP). 

Mekanisme seleksi dari Program Indonesia Pintar (PIP) menjadi sangat rumit, dan target atau 

kriteria kelayakan peserta Program Indonesia Pintar (PIP) tidak sesuai dengan data yang akurat 

atau tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan, serta penyaluran yang seharusnya diberikan 

kepada siswa-siswi yang berhak dan memenuhi syarat dari Program Indonesia Pintar (PIP) 

rawan kesalahan. 

Proses seleksi yang dilakukan oleh staff tata usaha (TU) adalah dengan cara menanyakan 

kondisi orang tua siswa-siswi untuk memberikan informasi yang ingin diketahui staff tata usaha 

(TU) di SDN 135564 bernama ibu Novrida A.md.Kom yang mengatakan: “program ini 

diperuntukkan bagi siswa-siswi yang berasal dari keluarga miskin atau rentan miskin, 

dibuktikan dengan kepemilikan pada Kartu Keluarga Sejahtera (KKS) dan anak dari peserta 

keluarga yang ikut dalam Program Keluarga Harapan (PKH). Beliau menuturkan, pada saat 

proses seleksi berlangsung ditemukan beberapa orang tua dari siswa-siswi tidak memiliki kartu 

yang sudah disebutkan. Orang tua siswa-siswi yang tidak memiliki kartu berdalih mereka dari 

keluarga kurang mampu dengan menceritakan latar belakang kehidupan orang tua siswa-siswi 

ke staff tata usaha (TU). Konteks kurang mampu diartikan bahwa orang tua siswa-siswi tidak 

cukup mampu secara finansial untuk mendukung kebutuhan pendidikan anak-anaknya seperti 

uang jajan, alat tulis, buku, seragam sekolah, transportasi, kursus, dan lain-lain (hasil 

wawancara, tanggal 13 Oktober 2021). Hal ini menyebabkan staf  Tata Usaha (TU) 

kebingungan dalam menentukan pertanyaan. 

selama proses seleksi berlangsung, sebab masih adanya kendali perasaan dalam proses tersebut. 

Konteks kendali perasaan diartikan sebagai bentuk memahami apa yang dirasakan orang lain 

dan juga membayangkan diri sendiri jika berada di posisi orang tersebut. Tentunya hal ini dapat 

disalahgunakan pihak tertentu yang dengan mudahnya memberikan informasi palsu akibat 

kendali perasaan.  Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan suatu sistem pendukung 

keputusan yang dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan menggunakan pendekatan 

metode Moora sebagai aplikasi pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan bukanlah 

alat pengambilan keputusan, tetapi merupakan sistem yang mendukung dalam proses 

pengambilan keputusan dengan mengisi informasi yang dibutuhkan untuk membantu membuat 

keputusan yang cepat dan akurat tentang suatu masalah yang dirancang dan dikelola dengan 

baik [4]. Metode Moora (Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis)  

mempertimbangkan aspek subjektif dari proses evaluasi yang bertentangan dengan pembobotan 

keputusan termasuk atribut-atribut pengambilan keputusan. Metode Moora memiliki selektivitas 

yang sangat baik dalam menentukan arah setiap tujuan kriteria yang saling bertentangan untuk 

kriteria menguntungkan (benefit) atau tidak menguntungkan (cost)[5]. 

 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian diartikan sebagai proses atau prosedur yang digunakan untuk 

memecahkan suatu permasalahan. Oleh karena itu, metode pengumpulan data merupakan 

langkah terpenting dalam penelitian. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Riset Lapangan (Field Research) 

Kajian ini akan melibatkan pihak-pihak terkait dalam memproses pengajuan dana pendidikan 

dari Program Indonesia Pintar (PIP) di SDN 135564. Topik yang dibahas dalam kegiatan riset 

lapangan meliputi penetapan kriteria yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. 

 
Wawancara (Interview) 

Penulis melakukan wawancara (interview) dengan ibu Elliyanti Dewi, S.Pd.I sekaligus PLT 

Kepala Sekolah SDN 135564 serta staff tata usaha (TU) dengan ibu Novrida A.md.Kom sebagai 

narasumber. Penulis mengajukan beberapa pertanyaan terkait langsung dengan proses 
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pengajuan dana pendidikan dari Program Indonesia Pintar (PIP) bagi siswa-siswi kurang 

mampu di SDN 135564. 

 

METODE PEMBANGUNAN SISTEM 

Tahapan-tahapan  sistem yang akan bangun nantinya dapat dijelaskan dengan rangkaian 

diagram fishbone seperti terlihat pada gambar berikut[7] : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Fishbone Pembangunan Sistem 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap ini akan diuraikan hasil analsis dari metode yang digunakan dan bagaimana hasil 

perhitungan dalam penyelesaian permasalah serta beberapa tampilan dari system yang telah 

dibagun. 

 

Moora(Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis)  

Pendekatan metode Moora mempertimbangkan aspek subjektif dari proses evaluasi yang 

bertentangan dengan kriteria pembobotan keputusan termasuk atribut dalam pengambilan 

keputusan. Metode Moora memiliki selektivitas yang sangat baik dalam menentukan arah setiap 

tujuan kriteria yang saling bertentangan untuk kriteria menguntungkan (benefit) atau tidak 

menguntungkan (cost) (Manurung, 2018: 2). 

Tahapan yang perlu diperhatikan saat menyelesaikan metode Moora adalah sebagai berikut: 

Langkah 1 

Langkah pertama adalah menentukan nilai pada setiap data sub kriteria, bobot kriteria dan 

alternatif dengan cara memasukkan data kriteria sesuai ketentuan pengambilan keputusan. 

Langkah 2 

Langkah kedua merupakan tahapan pembentukan dari matriks keputusan. 

 

��� �
�11 �12 �1�
�21 �22 �2�
��1 ��2 ���

       (1) 

Keterangan: 

Xij  :Matriks Keputusan alternatif i pada kriteria j 

i  : Alternatif (Baris) 

j  : Atribut/Kriteria (Kolom) 

n  : Jumlah Atribut/Kriteria 

m  : Jumlah Alternatif /Baris 

Langkah 3 
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Langkah ketiga adalah langkah normalisasi untuk menyatukan elemen yang ada pada matriks 

sehingga nilai elemen matriksnya sama. Selain itu, optimasi dilakukan dengan mengalikan nilai 

normalisasi dan nilai bobot. 

� ∗ �� � 
��

∑ �
�����

         (2) 

Keterangan: 

Xij  : Matriks Keputusan pada alternatif i terhadap kriteria j 

X*ij  : Matriks Normalisasi pada alternatif i terhadap kriteria j 

i  : Alternatif (Baris) 

j  : Atribut/Kriteria (Kolom) 

m  : Jumlah Alternatif /Baris 

 

Langkah 4 

Langkah keempat adalah mengurangi nilai atribut yang bernilai (benefit) dan nilai (cost). 

Perhitungan atribut menggunakan persamaan berikut: 

 

�� � ∑ ��� ∗ �� − ∑ ��� ∗ ���������
���       (3) 

 

Keterangan: 

X*ij  :Matriks Normalisasi pada alternatif i terhadap kriteria j 

j  :Atribut/Kriteria (Kolom) 

Wj  :Bobot terhadap alternatif i pada kriteria j 

g  :Jumlah Atribut/Kriteria (kolom) dengan kriteria benefit 

g+1  :Atribut/Kriteria (kolom) dengan kriteria cost 

n  :Jumlah Atribut/Kriteria (kolom) 

Yi  :Penilaian Optimum alternatif i 

 

Langkah 5 

Langkah kelima adalah tahap dimana kita akan menentukan rangking hasil perhitungan dengan 

pemberian nilai terbesar dari masing-masing alternatif. 

 

 

Data Kriteria 

Data kriteria yang diperoleh melalui pendekatan subjektif. Dengan kata lain, standar 

pembobotan ditentukan oleh staff tata usaha (TU) yang bertindak sebagai penilaian dan 

pengambil keputusan seperti terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Data Kriteria 

 

Kriteria Keterangan 

Penghasilan 

Orang Tua 

Pendapatan salah satu faktor yang meningkatkan kualitas 

hidup,besarnya penghasilan tergantung pada jenis pekerjaan. 

Pekerjaan Orang 

Tua 

Pekerjaan aktif yang dilakukan orang bertanggung jawab sepertiayah 

dan ibu untuk memperoleh penghasilan berupa uang untuk memenuhi 

kebutuhan hidup. 

Tanggungan 

 

Semakin banyak jumlah anggota keluarga, semakin banyak 

pulakebutuhan keluarga yang harus dipenuhi. 

Peserta PKH Penerima PKH hanya mereka yang termasuk dalam 

kelompokkeluarga miskin atau rentan miskin dan terdaftar Data 

Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS). 

Peserta KKS Penerima KKS adalah penyandang disabilitas, lansia yang tidak 

memiliki akses bantuan sosial, yang berada di panti asuhan atau 

lembaga kesejahteraan sosial (LKS). 
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Kondisi 

Keluarga 

Kondisi keluarga adalah status atau kedudukan seseorang 

dalamhubungannya dengan masyarakat sekitar. Kondisi keluarga atau 

kondisi ekonomi biasanya mengacu pada masalah si kaya dan si 

miskin. 

Setelah mengetahui data kriteria, maka akan ditentukan bobot untuk setiap kriteria yang akan 

dijadikan indeks penilaian melalui pendekatan persentase dengan rentang nilai 0-100% dengan 

catatan ∑Wj (bobot terhadap kriteria) = 100% sesuai kebijakan dari pihak sekolah (Gusti et al., 

2022: 3). Bobot untuk masing-masing kriteria adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Bobot Kriteria 

 

Kode Nama Kriteria Atribut Bobot Konversi 

K01 Penghasilan Orang Tua Cost 30% 0,3 

K02 Pekerjaan Orang Tua Benefit 20% 0,2 

K03 Tanggungan Orang Tua Benefit 5% 0,05 

K04 Peserta PKH Benefit 15% 0,15 

K05 Peserta KKS Benefit 15% 0,15 

K06 Kondisi Keluarga Benefit 15% 0,15 

Total Bobot 100% 1 

 

Data Sub Kiteria 

Dari hasil data kriteria tersebut akan terdapat informasi sub kriteria yang akan mengevaluasi 

alternatif dari masing-masing kriteria dalam menentukan penilaian kelayakan suatu subjek yang 

dapat penulis uraikan sebagai berikut: 

Tabel 3. Data Sub Kriteria Penghasilan Orang Tua 

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria 

 

 

Penghasilan 

Orang Tua 

<500.000 1  

 

K01 

500.000 - 1.000.000 2 

1.000.000 - 1.500.000 3 

1.500.000 - 2.500.000 4 

>2.500.000 5 

Tabel 4. Data Sub Kriteria Pekerjaan Orang Tua 

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria 

 

Pekerjaan 

Orang Tua 

PNS 1  

 

K02 

Wiraswasta 2 

Buruh 3 

Petani 4 

Nelayan 5 

Tabel 5. Data Sub Kriteria Tanggungan Orang Tua 

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria 
 

Tanggungan 

Orang Tua 

1 anak 1  

 

 

2 – 3 anak 2 

4 – 5 anak 3 

>6 anak 4 



Heri Gunawan, dkk / SENTRIKOM Vol. 5 (2023) / 291-300 

 

296 

 

Tabel 6. Data Sub Kriteria Peserta PKH 

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria 

Peserta PKH Tidak 1  

K04 
Ya 5 

Tabel 7. Data Sub Kriteria Peserta KKS 

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria 
 

Peserta KKS 

Tidak 1  

K05 
Ya 5 

Tabel 8, Data Sub Kriteria Kondisi Keluarga 

Nama Kriteria Sub Kriteria Nilai Kode Kriteria 

Kondisi Keluarga Stabil 1 K06 

Siswa Miskin/ Rentan 

 

5 

 

Data Siswa (Alternatif) Salah satu 296riteria296 penilaian data siswa dalam metode Moora 

ialah terhadap 296riteria dan subkriteria. Berikut data siswa-siswi yang penulis peroleh dari 

SDN135564 dengan total 29 siswa-siswi yang diambil dari kelas 4 dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

 

 

Tabel 9. Data Alternatif 

NIS Nama Siswa NIS Nama Siswa 

12111 Annisa Jamjami 12126 Mutiara Ayana Ramdan 

12112 Azka Khumairoh 12127 Putri Alya Balqis 

12113 Cahaya Fitri Siregar 12128 Radit 

12114 Dian Pelangi 12129 Rafka Aditya Tanjung 

12115 Dimas Prasetya Marpaung 12130 Rahmadhani 

12116 Fadilat Kamsa 12131 Randika 

12117 Fazar Surya 12132 Safrina Putri 

12118 Fitrah Firmansyah 12133 Salsabila Siahaan 

12129 Humaira Nasution 12134 Sri Rahayu Silitonga 

12120 Mahendra Tama Sinaga 12135 Ummay Roh 

12121 Maulida Syafarina 12136 Vikri Andika 

12122 Mawar 12137 Weni Alfiza Sitorus 

12123 Mitha Sari 12138 Windiya Anugrah 

12124 Muammar Rizki 12139 Zahya Syafina Damanik 

12125 Muhammad Muslim Nasution  

 

Data Penilaian  

Dalam menentukan penilaian kriteria dan sub kriteria, berikut data penilaian siswa-siswi dapat 

dilihat pada tabel 10 sebagai alternative. 

 

Tabel 10. Data Penilaian 

NIS Penghasilan Pekerjaan Tanggungan PKH KKS KK 

12111 500.000 -1.000.000 Buruh 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12112 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12113 500.000 -1.000.000 Wiraswasta >6 anak Ya Tidak SM/RM 

12114 500.000 -1.000.000 Nelayan 3 anak Tidak Tidak SM/RM 
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12115 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12116 500.000 -1.000.000 Nelayan 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12117 500.000 -1.000.000 Nelayan 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12118 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 4 anak Tidak Tidak Stabil 

12119 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12120 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12121 <500.000 Wiraswasta 5 anak Tidak Tidak SM/RM 

12122 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12123 500.000 -1.000.000 Petani 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12124 >2.500.000 Nelayan 4 anak Tidak Tidak SM/RM 

12125 500.000 -1 .000.000 Wiraswasta 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12126 500.000 -1.000.000 Buruh 5 anak Tidak Tidak SM/RM 

1127 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 4 anak Tidak Tidak Stabil 

12128 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12129 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12130 500.000 -1.000.000 Nelayan 2 anak Tidak Tidak Stabil 

12131 500.000 -1.000.000 Nelayan 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12132 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 4 anak Tidak Tidak Stabil 

12133 500.000 -1.000.000 Petani 5 anak Tidak Tidak SM/RM 

12134 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 4 anak Tidak Tidak Stabil 

12135 500.000 -1.000.000 Nelayan 3 anak Tidak Tidak SM/RM 

12136 500.000 -1.000.000 Nelayan 2 anak Tidak Tidak SM/RM 

12137 500.000 -1.000.000 Nelayan 5 anak Tidak Tidak SM/RM 

12138 500.000 -1.000.000 Wiraswasta 3 anak Tidak Tidak Stabil 

12139 500.000 -1.000.000 Nelayan 2 anak Tidak Tidak Stabil 

Pembobotan 

Setelah mendapat data penilaian, langkah selanjutnya adalah mengubah nilai kriteria setiap 

siswa-siswi menjadi nilai berbobot, seperti terlihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 12. Bobot Penilaian 

NIS Penghasilan Pekerjaan Tanggungan PKH KKS KK 

12111 2 3 2 1 1 1 

12112 2 2 2 1 1 1 

12113 2 2 4 5 1 5 

12114 2 5 2 1 1 5 

12115 2 2 2 1 1 1 

12116 2 5 2 1 1 1 

12117 2 5 2 1 1 1 

12118 2 2 3 1 1 1 

12119 2 2 2 1 1 1 

12120 2 2 2 1 1 1 

12121 1 2 3 1 1 5 

12122 2 2 2 1 1 1 

12123 2 4 2 1 1 1 
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12124 5 5 3 1 1 5 

12125 2 2 2 1 1 1 

12126 2 3 3 1 1 5 

1127 2 2 3 1 1 1 

12128 2 2 2 1 1 1 

12129 2 2 2 1 1 1 

12130 2 5 2 1 1 1 

12131 2 5 2 1 1 1 

12132 2 2 3 1 1 1 

12133 2 4 3 1 1 5 

12134 2 2 3 1 1 1 

12135 2 5 2 1 1 5 

12136 2 5 2 1 1 5 

12137 2 5 3 1 1 5 

12138 2 2 2 1 1 1 

12139 2 5 2 1 1 1 

 

Tabel 13. Normalisasi Kriteria K01 dan K02 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 13. Normalisasi Kriteria K03 dan K04 
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Tabel 13. Normalisasi Kriteria K05 dan K06 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hitung Optimasi 

Setelah mengetahui hasil normalisasi pada alternatif-alternatif tersebut, maka akan dilakukan 

optimasi dengan mengalikan nilai matriks normalisasi dengan nilai bobot yang diambil dari 

setiap data kriteria yang sudah diketahui. 

Tabel 14. Perkalian Normalisasi Terbobot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun hasil perkalian normalisasi terbobot pada alternatif data siswa-siswi dari setiap data 

kriteria yang sudah diketahui hasilnya yaitu: 

Tabel 15. Hasil Perkalian Normalisasi Terbobot 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil perhitungan dari matriks normalisasi akan dikalikan dengan bobot data kriteria, kemudian 

nilai normalisasi berbobot dari optimasi akan dihitung dengan menjumlahkan semua nilai yang 

tersedia pada masing-masing atribut data criteria dan mengurangi salah satu benefit (yang dapat 

disebut Maksimum atau Max) dari cost (yang dapat disebut Minimum atau Min) sehingga nilai 

Yi adalah: 

Tabel 15. Hasil Perkalian Normalisasi Terbobot 
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Tabel 16. Hasil Rekomendasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari total keseluruhan 29 orang siswa-siswi kelas 4 di SDN 135564, diketahui 6 orang siswa-

siswi telah diterima sebagai calon penerima dana pendidikan melalui sistem pendukung 

keputusan, dengan nilai keputusan yang dilampirkan pada tabel 16 dan akan diserahkan ke 

pihak sekolah untuk mendapatkan persetujuan untuk diproses lebih lanjut. 

 

KESIMPULAN 

Implementasi pengambilan keputusan pada metode Moora berdasarkan data kriteria dan sub 

kriteria dengan mempertimbangkan jumlah bobot dari atribut kriteria benefit dan cost dari 

alternatif data siswa yang dimasukkan ke dalam system, diketahui 6 orang siswa-siswi telah 

diterima sebagai calon penerima dana pendidikan melalui sistem pendukung keputusan, dengan 

nilai keputusan. 
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